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ABSTRAK
Stunting adalah status gizi yang didasarkan pada indeks PB/U atau TB/U dimana dalam standar
antropometri penilaian status gizi anak, hasil pengukuran tersebut berada pada ambang batas (Z-
Score) <-2 SD sampai dengan -3 SD (pendek/ stunted) dan <-3 SD (sangat pendek / severely
stunted). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kebersihan lingkungan dengan
kejadian stunting pada balita di Desa Sumber Pakem Kecammatan Sumber jambe. Desain
penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah
415balita. Sampel penelitian ini sejumlah 204 balita. Teknik sampling yang digunakan adalah
probability sampling dengan pendekatan simple random sampling. Penentuan sampel dalam
penelitian ini dihitung menggunakan rumus proporsional untuk mendapatkan jumlah sampel yang
sesuai dari setiap posyandu. Instrumen pada penelitian ini berupa kuesioner dan lembar
observasi. Hasil uji statistic Spearman’s Rho (a = 0,05) menujukan hubungan yang bermakna
antara kebersihan lingkungan terhadap kejadian stunting pada balita di Desa Sumber Pakem di
dapatkan p value sebesar (p= 0,000). Kesimpulan dari hasil penelitian ada hubungan antara
kebersihan lingkungan dengan kejadian stunting di Sumber Pakem Kecamatan Sumber Jambe.
Kata kunci: Kebersihan lingkungan, dan Stunting.

ABSTRACT

Stunting is nutritional status based on the PB/U or TB/U index where in the standard
anthropometric assessment of children's nutritional status, the measurement results are at the
threshold (Z-Score) <-2 SD to -3 SD (short/ stunted) and <-3 SD (very short / severely stunted).
The aim of this research is to determine the relationship between environmental cleanliness and
the incidence of stunting among toddlers in Sumber Pakem Village Sumber Jambe District. The
design of this research is correlation with a cross sectional approach. The population of this
study was 415 toddlers. The sample for this research was 204 toddlers. The sampling technique
used is probability sampling with a simple random sampling approach. The sampling in this
study was calculated using a proportional formula to obtain the appropriate number of samples
from each posyandu. The instruments in this research were questionnaires and observation
sheets. The results of the Spearman's Rho statistical test (a = 0.05). show a significant
relationship between environmental cleanliness and the incidence of stunting in toddlers in
Sumber Pakem Village Sumber jambe District.

Keywords: between environmental, and Stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh kekurangan gizi
dalam jangka waktu lama dan dapat berdampak pada gangguan pertumbuhan pada anak;
bahwa tinggi badan anak lebih pendek dari standar usia. Stunting merupakan cerminan
jangka panjang dari tidak memadainya kualitas dan kuantitas makanan yang dikonsumsi
serta seringnya penyakit menular pada masa kanak-kanak. Stunting merupakan masalah
gizi yang perlu mendapat perhatian karena dapat mempengaruhi kualitas sumber daya
manusia (Rohmah & Adriani, 2022). Stunting juga demikian ditandai sebagai kegagalan
berkembang secara normal yang terjadi pada balita, atau anak di bawah umur dari lima.
Stunting merupakan ancaman besar terhadap kualitas sumber daya manusia Indonesia.
Stunting berdampak buruk pada 1Q dan perkembangan kognitif anak. Malnutrisi dan
stunting pada masa kanak-kanak mengganggu kemampuan fisik dan mental, serta
kemampuan kognitif dan prestasi akademik. Anak yang kekurangan gizi dapat
mengganggu fungsi sistem saraf pusat Malnutrisi menyebabkan kekurangan nutrisi pada
sistem saraf, dan sebagai Akibatnya, produksi sel otak tidak dapat berkembang secara
efektif sehingga menyebabkan anak mudah sakit, dan kemampuan kognitif dan 1Q
mereka menderita (Rohmah et al., 2023). Stunting menunjukkan adanya masalah
kekurangan gizi pada periode paling kritis tumbuh kembang terhadap seseorang diawal
masa kehidupannya. Hal ini diidentifikasi dengan menilai tinggi anak dibandingkan
dengan usianya dan menginterpretasikan hasil pengukuran tersebut dengan
membandingkan nilai setandar yang berlaku (Aisah et al., 2019). Defisit pertumbuhan ini
terus terakumulasi dan memburuk selama masa usia (0-59 bulan) karena paparan terus
menerus terhadap faktor lingkungan yang merugikan seperti makanan, infeksi, dan faktor
psikososial (Children & New, 2023).

Prevalensi balita yang mengalami stunting di dunia menurut WHO adalah sebesar
21,9%. Sebagian besar balita stunting ini berasal dari Asia (Who & Bank, 2021).
Berdasarkan data dari Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2021,
prevalensi balita stunting di Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2019 hingga
2021 vyaitu dari 27,67% menjadi 24,4%. Jawa timur merupakan salah satu mengalami
penurunan yang sangat cepat pada tahun 2021 mengalami 23,1% dan pada tahun 2022
menjadi 19,2% (Kemenkes, 2022). Namun di wilayah jawa timur, jember memiliki angka
kejadian stanting tertinggi yaitu dengan perolehan 34,9% (Annur, 2023). Di daerah
kecamatan Sumber Jambe khususnya di Sumber Pakem memliki prevalensi 19,04% dan
mendapatkan di urutan ke 10.

Penyebab mendasar adalah faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya penyebab
tidak langsung seperti pendidikan, penghasilan rumah tangga, ketidaktersediaan air
bersih, lingkungan yang kumuh, keamanan pangan tidak terjamin, budaya atau tradisi
yang tidak sesuai dengan pola hidup sehat (A. Nadila, 2022). Kejadian stunting akan
memberikan dampak yang tidak baik bagi balita. Dampak stunting jangka pendek berupa
perkembangan fisik dan mental terganggu, kecerdasan akan menurun, hingga masalah
metabolisme. Sedangkan, untuk dampak jangka panjang berupa menurunnya kemampuan
kognitif, menurunnya daya tahan tubuh sehingga tubuh rentan terserang penyakit, dan
berisiko terserang penyakit degenerative (Huljannah et al., 2022).

Lingkungan yang bersih merupakan sebuah cerminan bagi setiap individu dalam
menjaga kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kebersihan lingkungan
merupakan suatu keadaan yang bebas dari segala macam kotoran dan penyakit yang
dapat merugikan segala aspek menyangkut setiap kegiatan dan perilaku lingkungan
masyarakat dimana kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan baik lingkungan alam
maupun lingkungan social (Hambali et al., 2023b). lingkungan yang sehat akan menjadi
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nyaman untuk beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Namun, di zaman sekarang ini,
kebersihan lingkungan jarang sekali ditemukan. Banyak lingkungan yang kurang
diperhatikan oleh pemiliknya. Mereka menganggap bahwa itu hanyalah sesuatu yang
sepele. Padahal, jika dibiarkan akan menimbulkan berbagai jenis penyakit. Akibat buruk
lainnya adalah lingkungan yang kotor tidak enak dipandang (Reksa et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka kami bertujuan untuk meneliti hubungan
kebersihan lingkungan dengan kejadian stunting pada balita di Desa Sumber Pakem
Kecamatan Sumber Jambe.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah mendapat standar etik dari komisi etik Universitas
Muhammadiyah Jember dengan surat 0017/KEPK/FIKES/XI11/2024. penelitian ini
menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-sectional study dengan
jumlah sampel sebanyak 204 balita dan ibunya yang terdiri dari 8 posyandu di Desa
Sumber pakem Kecamatan Sumber Jambe. Sampel diperoleh dari perhitungan
menggunakan Slovin. Kriteria inklusi menentukan pemilihan sampel; ibu balita yang
memiliki buku KIA. Kriteria eksklusinya adalah anak balita yang memiliki penyakit
kronis.

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat, analisis univariat
bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan tentang distribusi, frekuensi, dan
persentase setiap variable penelitian dan analisis bivariat bertujuan untuk melihat
hubungan antara variabel independen yaitu kebersihan lingkungan dengan variabel
dependen yaitu kejadian stunting. Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji korelasi Spearman Rank (Rho) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel dimana skala data dari kedua variabel adalah ordinal. Ditetapkan taraf signifikan
(o= 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

Variabel Frekuensi (Orang) Persentase (%)

Kebersihan Lingkungan

Kurang 51 25,0
Cukup 65 31,9
Baik 88 43,1
Kejadian stunting

Stunting 26 12,7
Tidak stunting 178 87,3

Tabel 1 menjelaskan bahwa terdapat kebersihan lingkungan kurang 51 orang,
kebersihan lingkungan cukup 65, kebersihan lingakungan baik 88 orang. Sedangkan
Balita yang menderita stunting terdapat 26 balita dengan presentase (12,7%) dan balita
normal terdapat 178 balita dengan presentase (87,3%).
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Analisis Bivariat
Tabel 2. Hubungan Sosial Ekonomi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Desa Karangharjo
Variabel Stunting Tidak

stunting P r
K_ebersihan 19 i
Llrllgul(ur:rr]ngan (37,3)  (62,7%)
K_ebersihan . s
L"gffﬂgan (108%)  (89,206) 000 0423
K_ebersihan 0 .
ngBlgfﬂgan (0,0%)  (100,0%)

Berdasarkan tabel hasil uji Sperman Rho ditemukan pVelue =0,000 ,sehingga
dapat diambil kesimpulan H1 diterima dan dapat diinterpretasikan adanya Hubungan
Kebersihan lingkungan Dengan Kejadian Stunting di Desa Sumber Pakem Kecamatan
Sumber Jambe Jember. Nilai r= 0,423 menunjukan tingakatan kekuatan hubungan antara
kebersihan lingkungan dengan kejadian stunting memiliki korelasi yang moderat.
Sehingga arah hubungan kedua variabel tersebut bersifat negatif. Yang artinya bahwa
semakin tinggi tingkat kesadaran masyarakat di Desa Sumber pakem dalam menjaga
kebersihan lingkungan maka angka kejadian stunting akan semakin menurun..
PEMBAHASAN
Kebersihan Lingkungan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kebersihan lingkungan di Desa
Sumber pakem Kecamatan Sumber Jambe dengan katagori kebersihan lingkungan baik.
Parameter yang digunakan kebersihan lingkungan dalam penelitian ini adalah Sanitasi
Lingkungan air bersih, penggunaan jamban, mencuci tangan, membuang sampah.
Kondisi kebersihan lingkungan yang meliputi kualitas air minum, kualitas air bersih, cara
pembuangan tinja, pembuangan air limbah, cara penanganan sampah yang buruk
merupakan penyebab utama timbulnya penyakit menular seperti diare, kecacingan, DLL.
Penyakit menular menyebabkan terganggunya penyerapan nutrisi pada proses
pencernaan. Infeksi pada bayi dapat menyebabkan berat badan bayi turun, bila kondisi
ini berlangsung lama tanpa asupan yang cukup untuk proses penyembuhannya maka
dapat mengakibatkan stunting. Lingkungan merupakan faktor tidak langsung penyebab
stunting pada anak (Purba et al., 2020). Kebersihan lingkungan yang ideal meliputi
kriteria rumah sehat, akses terhadap meningkatkan fasilitas sanitasi (air bersih fasilitas,
fasilata jamban, tempat pembuangan air limbah , dan fasilitas tempat sampah), dan
perilaku kebersihan warga sekitar. Lingkungan rumah yang tidak memadai kondisi
sanitasi juga berhubungan dengan stunting pada anak balita. (Ainy et al., 2021).

Stunting

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa status gizi balita di
Desa Sumber Pakem kecamatan Sumber jambe mayoritas balita tidak mengalami
stunting atau normal. Menurut. Stunting dapat juga terjadi karena kekurangan zat gizi
baik berupa zat gizi mikro maupun zat gizi makro, namun sering  terjadi karena
kekurangan zat gizi mikro. Zat gizi dalam bentuk zat gizi mikro lebih banyak terdapat
pada sayur-sayuran dan buah-buahan atau beberapa bahan pangan lain seperti umbi-
umbian dan bahan pangan lainnya (Oktafirnanda & Harahap, 2021). Stunting merupakan
cerminan jangka panjang dari tidak memadainya kualitas dan kuantitas makanan yang
dikonsumsi serta seringnya penyakit menular pada masa kanak-kanak. Stunting
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merupakan masalah gizi yang perlu mendapat perhatian karena dapat mempengaruhi
kualitas sumber daya manusia (Mahudeh et al., 2023).
Hubungan Kebersihan Lingkungan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita

Berdasarkan hasil uji statistic Spearman Rank menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pendapatan orang tua dengan kejadian stunting pada balita di Desa Sumber Pakem
Kecamatan Sumber Jambe. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
penelitian (T. Nadila et al., 2023) P-Value = 0,006 <0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat hubungan sanitasi lingkungan rumah tangga dengan kejadian stunting pada
balita usia 0-60 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Karang Bandar Lampung Tahun
2023. Dengan nilai OR 2,269 yang artinya repsonden yang memiliki sanitasi tidak baik
akan 2 kali beresiko mengalami stunting.

Kondisi stunting dapat di cegah melalui sanitasi lingkungan sehingga
permasalahan gizi dapat di hindari, karena lingkungan dan kebersihan yang kurang
baik dapat menjadi faktor penyebab masalah kesehatan termasuk permasalahan gizi.
(Resty Ryadinency et al., 2022). Stunting juga dipengaruhi oleh kebersihan yang tidak
memadai dan pilihan gaya hidup yang tidak sehat. Balita yang mengonsumsi makanan
yang tidak disanitasi dengan baik dapat tertular penyakit menular. Penyakit ini
mengurangi nafsu makan karena sering disertai gangguan seperti mual dan muntah.
Kondisi ini dapat memperburuk status gizi balita dan berdampak buruk pada
pertumbuhannya (Miftah Chairani Hairuddin, 2019).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan antara kebersihan lingkungan
dengan kejadian stunting pada balita di Desa Sumber Pakem Kecamatan Sumber Jambe.
SARAN

Saran bagi tenaga kesehatan dan seluruh kader posyandu diharapkan saling
bekerja sama dalam edukasi stunting. Karena itu sangat membantu dalam pencegahan
kejadian stunting di Desa Sumber Pakem Kecamatan Sumber jambe. Bagi responden
diharapkan untuk terus meningkatkan pola asuh terutama responden yang memiliki anak
stunting dan memberikan makanan dengan status gizi yang dibutuhkan sesuai usia anak.
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